BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG

Buah Belimbing atau dalam nama latin Averrhoa Carambola merupakan
salah satu buah yang memiliki kandungan vitamin, serat dan protein yang
dibutuhkan oleh tubuh dalam sehari-hari. Buah belimbing banyak dijumpai di
negara dengan iklim tropis salah satunya di Indonesia [1]. Belimbing memiliki
beberapa tingkat kematangan seperti seluruh bagian buah berwarna hijau tua
dimana tidak layak diekspor, buah berwarna hijau dengan sedikit kuning dimana
layak diekspor melalui jalur laut, buah berwarna lebih hijau daripada kuning
dimana layak diekspor melalui jalur udara, buah dengan warna hijau 50% dan
kuning 50% dimana layak diekspor melalui udara, buah berwarna kuning dengan
sedikit hijau dimana hanya layak untuk pasar lokal, seluruh bagian buah berwarna
kuning dimana hanya layak untuk pasar lokal, dan buah dengan seluruh bagian
berwarna orange dimana tidak layak dipasarkan [2]. Tingkat kematangan buah
belimbing berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air, tingkat kecerahan, tingkat
kekuningan, warna, aroma, dsb. Buah yang berwarna hijau sebelum matang
disebabkan oleh sel klorofil dimana digunakan untuk membantu buah
mendapatkan nutrisi dari tanah yang dibantu oleh sinar matahari. Buah yang
semula berwarna hijau lalu berubah warna ini disebabkan oleh rusaknya klorofil
dimana diganti oleh senyawa karotenoid dengan warna orange dan senyawa
anthocyanun dengan warna merah, biru, dan ungu[21].

Di Indonesia ini merupakan salah satu negara yang meningkat dalam hal
produksi pangan, khususnya di bidang pertanian. Oleh sebab itu dibutuhkan
produksi berskala besar untuk memenuhi kebutuhan pangan tersebut. Dalam
produksi diperlukan teknologi yang cepat, efisien dan mudah untuk para pekerja
di industri perkebunan untuk terus memproduksikan hasil panennya [3]. Salah satu
tahap penting adalah penyortiran [4]. Penyortiran sendiri merupakan suatu proses
dalam menyusun barang atau produk secara sistematis dimana memiliki 2

kesamaan, tetapi beda arti seperti pengurutan yang berguna untuk menyusun



barang dalam urutan yang diurutkan berdasarkan beberapa kriteria, selain itu ada
pengkategorian yaitu proses mengelompokkan barang dengan sifat yang sama
[13]. Banyak industri perkebunan belimbing yang masih melakukan penyortiran
secara manual, yaitu dengan tenaga manusia untuk memilah buah satu persatu. Hal
tersebut tentunya membutuhkan waktu dan tenaga ekstra [4].

Internet of Things merupakan konsep yang menghubungkan berbagai
macam perangkat di sekitar yang mempunyai tombol on dan off ke internet.
Internet of Things ini mencakup semuanya baik itu ponsel, lampu, tv, dll.
Perangkat yang terhubung tersebut akan saling mengumpulkan dan berbagi data
satu sama lain karena adanya sebuah chip komputer dan jaringan nirkabel yang
tersebar dimana-mana [6]. Cara kerja dari 10T sendiri yaitu benda-benda elektronik
yang saling terhubung secara otomatis tanpa campur tangan manusia dimana peran
manusia hanya pengatur dan pengawas terhadap alat tersebut. Media penghubung
benda elektronik tersebut vyaitu internet yang digunakan untuk saling
berkomunikasi [7]. Contoh penerapan Internet of Things di bidang transportasi
yaitu adanya penemuan teknologi autopilot atau mobil yang dapat berjalan sendiri.
Selain itu, di bidang lingkungan umum seperti penggunaan konsumsi air di fasilitas
umum yang dapat dipantau melalui web ataupun ponsel secara realtime [6].

Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil judul
“Analisis dan Rancang Bangun Alat Sortir Belimbing Otomatis Berdasarkan
Warna Berbasis Internet of Things” agar dapat memudahkan usaha para petani

buah belimbing dalam hal penyortiran.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1) Bagaimana cara memisahkan antara belimbing kualitas baik dengan
belimbing kualitas buruk?

2) Bagaimana perancangan alat sortir belimbing otomatis berdasarkan
warna berbasis 10T?

3) Berapa nilai Quality of Service (QoS) pada alat sortir belimbing

otomatis menggunakan komunikasi WiFi?



1.3 BATASAN MASALAH

Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1) Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP8266 karena
telah dilengkapi modul WiFi.

2) Pada penelitian ini, alat yang dibuat berupa miniatur dimana tata letak
sensor dan servo disesuaikan dengan bentuk conveyor.

3) Proses penyortiran belimbing dilakukan satu persatu setiap proses
sortirnya.

4) Peletakan buah belimbing pada conveyor masih dilakukan secara
manual.

5) Sensor warna yang digunakan adalah sensor TCS3200.

6) Buah yang diuji berjumlah 4 buah dimana masing-masing buah
dilakukan percobaan sebanyak 30 kali.

7) Jenis buah yang digunakan dalam pengujian adalah belimbing madu.

1.4 TUJUAN

1.5

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

Mengetahui parameter sortir menggunakan modul TCS3200 sebagai
sensor warna.

Merancang alat sortir belimbing otomatis berdasarkan warna berbasis
iot.

Mengetahui nilai QoS dari alat sortir belimbing otomatis menggunakan

komunikasi WiFi.

MANFAAT

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1)
2)
3)

Mempermudah pekerjaan petani di industri perkebunan belimbing.
Memperluas pengetahuan mengenai sistem sortir otomatis.
Sebagai bahan perbandingan mahasiswa lain yang ingin membahas dan

mengembangkan alat yang sama.



1.6

SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian :

1.

BAB 1: PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah
yang diangkat, manfaat dan tujuan penelitian.

BAB 2 : DASAR TEORI

Pada bagian ini membahas mengenai teori-teori dasar yang
berhubungan dengan penyortiran, internet of things, perkembangan
IPTEK dan sistem otomasi pada industri

BAB 3 : METODE PENELITIAN

Pada bagian ini membahas mengenai alat dan bahan yang digunakan,
alur penelitian, perancangan alat, perancangan software dan scenario
pengujian.

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini membahas mengenai hasil perancangan alat, hasil
perancangan aplikasi, hasil pengujian komponen lcd dan sensor, serta
hasil pengujian dan analisis qos.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini membahas mengenai kesimpulan dan saran

pengembangan penelitian ke depannya.



